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Abstrak
 

Dalam praktek pergaulan internasional, HKI telah menjadi salah satu isu panting yang selalu diperhatikan

oleh kalangan negara - negara maju di dalam melakukan hubungan perdagangan dan atau hubungan

ekonomi lainnya, khusus dalam kaitannya dengan Amerika Serikat misalnya, hingga scat ini status

Indonesia masih tetap sebagai negara dengan status 'Priority Watch List' (PWL)' sehingga memperlemah

negosiasi, globalisasi yang sangat identik dengan free market, free competition dan transparansi

memberikan dampak yang cukup besar terhadap perlindungan HKI di Indonesia dimana situasi ini

memberikan tantangan kepada Indonesia karena diharuskan untuk dapat memberikan perlindungan yang

memadai atas HKI sehingga menciptakan persaingan yang sehat yang tentu saja dapat memberikan

kepercayaan kepada investor untuk berinvestasi di Indonesia karena dengan meningkatnya kegiatan

investasi yang sedikit banyak melibatkan proses transfer teknologi yang dilindungi HKI-nya supaya dapat

terlaksana dengan baik, apabila terdapat perlindungan yang memadai atas HKI itu sendiri di Indonesia.

Mengingat hal-hal tersebut diatas maka tanpa usaha sosialisasi di berbagai lapisan masyarakat kesadaran

akan keberhargaan HKI tidak akan tercipta. Sosialisasi HKI hams dilakukan pads semua kalangan terkait

seperti aparat penegak hukum, pelajar, masyarakat pemakai, para pencipta dan yang tak kalah pentingnya

adalah kalangan pars karena dengan kekuatan tinta kalangan jumalis upaya kesadaran akan pentingnya HKI

akan relatif lebih mudah terwujud karena selama ini berbagai usaha untuk mensosialisasikan tersebut

tampaknya belum cukup berhasil.

Salah satu komponen HKI yang sangat diperlukan perlindungan adalah merek karena mempunyai nilai

ekonomis yang sangat tinggi sehingga bila terjadi penyalahgunaan maupun pemalsuan terhadap merek suatu

produk yang sudah terdaftar akan menyebabkan kerugian secara ekonomi bagi pemilik merek tersebut.

Hak atas merek merupakan hak yang konstitutif dimana siapa yang mereknya terdapat dalam Daftar Umum

Kantor Merek dialah yang berhak terhadap merek tersebut sebagaimana yang diatur dalam Pasal 3 UU No

15 tahun 2001 tentang merek yang menyatakan bahwa : "Hak atas merek adalah hak khusus atau ekslusif

yang diberikan negara kepada pemilik merek yang terdaftar dalam Daftar Umum Merek untuk jangka waktu

tertentu menggunakan sendiri merek tersebut atau memberi izin kepada seseorang atau beberapa orang

secara beramai-ramai atau badan hukum untuk menggunakannya."

Merk mempunyai suatu ciri khas yang menjadi daya pembeda dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh

suatu produsen tertentu dengan produk atau jasa yang lainnya sehingga konsumen atau masyarakat dapat

mengingat serta menggunakannya selain itu dapat juga menggambarkan jaminan kepribadian (individuality)

dan reputasi barang dan jasa basil usahanya waktu diperdagangkan dan digunakan oleh konsumen Namun

diantara para pengusaha yang mempunyai jenis usaha yang sama banyak sekali terjadi persaingan yang

dilakukan baik secara sehat maupun secara tidak sehat dimana salah satu bentuknya dengan menjual barang

atau produk mereka dengan meniru merek dari produk yang telah didaflarkan dan dipasarkan serta

mempunyai daya jual besar dan telah banyak digunakan oleh konsumen.
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Karena pads dasarnya setiap orang adalah konsumen3 dimana manusia sebagai konsumen tidak dapat

dilepaskan dari kemajuan teknologi4 dan sepanjang sejarah manusia, manusia selalu menciptakan teknologi

untuk keperluan hidupnya dan teknologi yang diciptakan manusia berkembang seiring dengan kebutuhan

manusia untuk memudahkan hidup manusia dari yang sebelumnya5 sehingga menyebabkan produsen saling

berlomba dan bersaing untuk menyediakan kebutuhan - kebutuhan tersebut.

Dengan adanya persaingan yang dilakukan oleh para pengusaha yang dilakukan dengan berbagai macam

cara dimana salah satunya dengan melakukan peniruan terhadap merek Dari suatu produk terdapatlah

pelanggaran terhadap merek sehingga peneliti tertarik mewujudkan permasalahan tersebut dalam judul:

"Aspek Hukum Perlindungan Merek Terdaftar Menurut Undang-Undang No 15 Tahun 2001 Tentang

Merek: Studi Kasus Merek Extra Joss".


